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Abstrak

Peneclitian ini mengkaji pemberitaan tentang pencalonan nama Ruhut
Sitompul untuk menjadi pimpinan baru di Komisi III DPR RI di SKH Sindo.
Penelitian ini ingin melihat bagaimana kasus ini diberitakan oleh media massa.
Sechingga, rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana surat kabar harian
Sindo mengemas pemberitaan pencalonan Rubut Sitompul menjadi ketua komisi IiI
DPR RI. Berangkat dari cara pengemasan atau pembingkaian media terhadap berita
ini, penelitian kemudian menggunakan model framing milik Zhongdang Pan dan

Gerald M. Kosicki untuk menganalisis level teks. Sedangkan untuk level konteks

menggunakan teori model proses traming Eriyanto. Data yang diperoleh dari analisis
kedua level terscbut kemudian akan digabungkan dan akan ditarik sebuah kesimpulan

dari hasil media surat kabar harian Sindo.

Pada akhinya, dalam pcmbahasan di tcmukan bahwa Sindo memiliki cara
pandang sendiri menanggapi kasus pencalonan Ruhut Sitompul  tersebut.
Pembingkaian berita dalam Koran Sindo fcbih memberikan penckanan bahwa Ruhut
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Sitompul yang kontroversial justru semakin memperkuat pernyataan Ruhut tidak
layak menjadi ketua Komisi III DPR RI. Selain itu, pada banyak kesempatan Koran
Sindo mengutip pendapat narasumber untuk mempertegas sikap penolakan pada

kasus ini.

Kata kunci: Pencalonan Ruhut Sitompul, Pengemasan Berita, Koran Sindo, Framing.

1. Latar Belakang

Media telah menjadi arena perang simbolik bihak—pihak yang berkepentingan. Isi
media adalah hasil para pekerja mengkonstruksikan berbagai realitas yang dipilihnya.
Selain itu penyampaian sebuah berita ternyata menyimpan subjektivitas wartawan.
Dalam menyajikan sebuah berita akan adanya penilaian lebih dalam terhadap
pemberitaan yaitu dalam setiap penulisan berita menyimpan ideologis / latar belakang
seorang wartawan. Hal ini dikarenakan seorang wartawan pasti akan memasukkan
ide-ide mercka dalam analisis terhadap data-data yang diperolch di lapangan (Scbur,
2006: 166). Berangkat dari hal tersebutlah pencliti mencoba untuk melakukan
penelitian menganalisis kasus pencalonan Ruhut Sitompul inenjadi kctua Komisi 1T
DPR Rl di Koran SINDO dengan menggunakan analisis framing. Dengan tujuan
urduk ineayciai bagaimana Koras STNDO menabain dan sucmaknat (eaiiias nasus
pencalonan tersebut dan dengan cara apa realitas kasus tersebut disajikan Koran
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menggantikan I Gede Pasek Suardika yang dilengserkan karena dianggap tidak loyal
akibat mendekat ke kubu Anas Urbaningrum.

Fenomena pecnolakan tersebut berupa persoalan integritas Ruhut yang
dipertanyakan selama menjadi anggota Komisi III dan politikus Demokrat dan
penolakan dari berbagai fraksi yang takut nantinya Komisi Il DPR menjadi Komisi
Badut jika dipimpin oleh Ruhut Sitompul. Tercatat ada empat politisi yang dengan
keras terus-menerus menolak Komisi Hukum DPR dipimpin oleh Bang poltak, nama
alias dari Ruhut. Mereka adalah Syarifudin Suding (Hanura), Bambang Soesatio,
Ahmad Yani, Desmon Mahendra dan Nudirman Munir (Koran Sindo. 2013).
Pemilihan Koran SINDO sebagai media yang diteliti karena ingin melihat bagaimana
pengemasan pemberitaan tersebut dengan sudut pandang media itu sendiri. Hal ini
dikarenakan wartawan Koran SINDQ mempunyai konstruksi pemberitaan pencalonan

Ruhut Sitompul dengan cara tersendiri.

Koran SINDO adalah pilihan media yang diteliti. Hal ini dikarenakan peneliti
ingin melihat bagaimana pengemasan pemberitaan tersebut dengan sudut pandang
media itu sendiri. Selain itu bagaimanapun juga baik itu wartawan maupun redaktur
Koran SINDO mempunyai cara pandang sendiri dalam membingkai pemberitaan
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Untuk mengetahui bagaimana framing surat kabar harian SINDO terhadap

pemberiaan pencaionan Kuhut Sttompul menjadi Keiya Komisi il DPK Ki

3. Hasu

Dari data temuan terhadap analisis tcks dan konteks memungkinkan peneliti
menggabungkan keduanya menjadi frame besar dan kesimpulan mengenai




pembingkaian berita oleh Koran SINDO terhadap kasus pencalonan Ruhut Sitompul
menjadi ketua Komisi III ini. Penggabungan level teks dan konteks berfungsi untuk
mengetahui bagaimana frame yang dilakukan oleh SKH Seputar Indonesia melalui
pemberitaannya. Analisis pada level teks dan konteks telah dilakukan. Dua frame
yang ditemukan pada level teks adalah

- Pemberitaan Koran SINDO terkait sosok Ruhut Sitompul yang kontroversial
menimbulkan image negatif yang justru melekat pada Ruhut Sitompul. Image
negatif yang pada akhirnya semakin memperkuat pernyataan bahwa Ruhut tidak
layak menjadi Ketua Komisi I DPR R1.

-  Koran SINDO terbukti melakukan pengaturan dan pemihakan pada penolak
Ruhut Sitompul dalam kasus pencalonan Ruhut Sitompul menjadi ketua Komisi

111 melalui setiap pemberitaannya.

Kedua frame vang telah ditemukan peneliti tersebut mendapat dukungan melalui
hasil wawancara dengan pihak Koran SINDO yang telah diuraikan peneliti dalam
analisis konteks. Dari penggabungan tersebut maka didapati bahwa Koran SINDO
melakukan framing dan pemihakkan pada tokoh-tokoh yang berkepentingan dalam
wilayah kasus terscbut. Pemikiran wartawan Koran SINDQ ketika berhadapan
dengan scbuah peristiwa menjadi hal yang mcmpengaruhi. Scbagai manusia,
wartawan akan selalu aktif dalam memahami dan menilai suatu peristiwa yang
sedang dihadapi, seperti pemikiran yang pertama kali muncul ketika menghadapi
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Munir dan beberapa pihak lainnya juga dapat mempengaruhi pemikiran wartawan.
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4. Analisis

Pelaksanaan analisis data penelitian dilakukan dengan menganalisis data level
teks dan level konteks. Analisis data level teks dan level konteks berpedoman pada
perangkat framing model Pan dan Kosicki, faktor-faktor yang mempengaruhi
kehidupan jurnalisme media cetak dalam membentuk sebuah realitas dan teori

konstruksi sosial.

Melalui perangkat framing menurut Pan dan Kosicki peneliti menganalisis cara
wartawan mengisahkan, menulis, menyusun dan menekankan fakta (Eriyanto, 2007:
252). Analisis framing digunakan untuk mengetahui bagaimana sebuah realitas
dikonstruksi olch media. Dalam analisis framing, yang pertama kali dilihat adalah
bagaimana media memahami dan memaknai realitas dan dengan cara apa realitas
tersbut diungkapkan (Eriyanto, 2007: 3). Selain itu analisis data penelitian mengacu
pada faktor-faktor yang mempengaruhi proses konstruksi realitas dalam suatu media
massa yang dikemukakan oleh Reese dan Shoemaker dalam “Mediating The
Message” terdiri dan taktor individu, rutinitas, organisasi, ckstra media dan ideologi
(Shoemaker dan Reese, 1996: 90). Para pekerja media (wartawan dan praktisi) telah
diatur oleh pemiiik media untuk memproduksi teks berita sesuai dengan ideologi

vang sepadan dengan ideologi media tersebut. Namun seseorang vang paling dekat

engan isi teks berita tereebut adaiah wartawan itu sendiri {Sobur, 2006: 139).

Seiain itu teori konstruksi sosial juga mempunyai pengaruh besar dalam daiam
menemukan frame keseluruhan penelitian. Teori konstruksi sosial memberikan
pemzhaman bahwa tampilan media aiss sustu peristiwa sebenarmya adaiah konstruks:
makna vang moemiliki jarak dengan realiiz sebenarnya. Bentuk borita vang

memanarkan fakia-fakta sekalioun bukaniah panigtiva vang cehenar va LT as iﬂrm“»
¥ ia-fakta sekalipun hukaniah pe
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banyak ditampilkan, sampai bagian mana yang dianggap kurang penting sehingga
bisa dihilangkan. Proses interaksi dalam proses konstruksi realita inilah yang
memungkinkan adanya pemilihan, pengutamaan, reduksi, dan penonjolan
serangkaian fakta hingga akhirnya menjadi “fakta” yang hadir dalam setiap lembar
surat kabar (Bungin, 2001; Littlejohn, 2009).

Level teks dalam penelitian ini fokus pada teks empat artikel berita mengenai
pemberitaan pencalonan Ruhut Sitompul menjadi Ketua Komisi 11l DPR RI pada
SKH SINDO Yogya. Peneliti melakukan analisis teks media untuk melihat posisi
berita, bagaimana sikap redaksional Koran SINDO yang tercermin dalam berita dan
bagaimana frame media terhadap pihak-pihak yang yang mempunyai hubungan
dalam kasus ini. Pada level teks, peneliti menggunakan perangkat framing Zhondang
Pan dan Gerald M. Kosicki yang terdiri dari sintaksis, skrip, tematik dan retoris untuk

meneliti teks beriia.

Pencliti dapat melihat bagaimana Koran SINDO melakukan pembingkaian
tcrhadap pemberitaan pencalonan Ruhut Sitompul menjadi Ketua Komisi 111 DPR Rl
yang sesuai dengan tujuan awal penelitian. Secara umum tidak ada hal yang coba
disembunyikan redaksi maupun wartawan dalam wawancara. Mcskipun demikian
peneliti berusaha asar penemuan konteks itu tidak terkesan menghakimi. Pertama

dalam analisis teks peneliti menemukan beberapa poin terkait kasus ini vaitu:

- Majunva Fraksi Partai Demokrat mencalonkan Ruhut Sitompul untuk menjadi
Ketma Komisi 11l DPR semakin memperburuk citra Fraksi Partai Demokrat
karena mendapatkan banvak penolakan dari berbagat fraksi.

- Kepuatusan Ruhnt mondur dari pencalonan Ketna Komisi 11 DPR merupakan

olust vang paiing tepat unink menvudahi sating
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dengan Fraksi Partai Demokrat.
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partisipan dalam bahasa, situasi dimana teks tersebut diproduksi, fungsi yang
dimaksudkan dan sebagainya (Sobur, 2006: 56). Dalam penelitian ini, level konteks

fokus melakukan analisis dengan cara menggali informasi secara mendalam seperti

pengumpulan data. Melakukan wawancara seputar latar belakang dan ideologi
wartawan dan kebijakan redaksi yang mempengaruhi proses pemuatan teks berita
dengan para pekerja media dari Koran SINDO.

Dari temuan pada tahap analisis teks tersebut, peneliti mendapat dukungan secara
kontekstual dengan melakukan wawancara pihak-pihak yang berkecimbung langsung
dalam proses produksi berita kasus tersebut. Narasumber yang peneliti temui adalah
Azhar Azis (kordinator redaktur Koran SINDQ) dan Rahmat Sahid (wartawan Koran
SINDO pos DPR yang secara kontinyu meliput dan menulis berita ini). Melalui
perbincangan itu peneliti mendapati tambahan mengenai konteks berita. Adapun

temuan peneliti adalah sebagai berikut:

- Koran SINDO secara konsisten mengutarakan sikapnya dalam menolak
pencalonan Ruhut Sitompul menjadi ketua Komisi Il DPR RL
- Kasus penunjukan Ruhut Sitompul untuk menjadi calon ketua Komisi 11l oleh

Fraksi Partai Demokrat dinilai herseberangan dengan pendapat sebagaian anggota

O

Dewan yang iustru menolak.
- Koran SINDCG melalui mekanisme keria rcdaksional dan  jumalisuk
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5. Kesimpulan

Setelah melakukan analisis pada level teks dengan model framing Pan dan
Kosicki, melakukan analisis konteks berdasarkan temuan pada level teks, dan
menggabungkannya, peneliti menemukan dua frame besar dari seluruh pemberitaan
pencalonan Ruhut Sitompul. Hal ini guna menjawab rumusan masalah sesuai tujuan

penelitian ini. Frame besar Koran SINDO tersebut adalah:

- Koran SINDO memberikan pembingkaian pada kasus ini melalui proses kerja
redaksional. Pembingkaian berita-berita dalam Koran SINDO ialah ingin
memberikan penekanan bahwa sosok Ruhut Sitompul yang kontroversial
menimbulkan image negatif yang justru melekat pada Ruhut Sitompul. Image
negatif yang pada akhirnya semakin memperkuat pernyataan bahwa Ruhut tidak
layak menjadi Ketua Komisi I DPR R1.

Frame ini dimunculkan Koran SINDO dalam sctiap pemberitaannya. Dikatakan
dengan jelas bahwa Ruhut Sitompul memiliki penilaian yang buruk, bukanlah sosok
yang layak untuk menjadi pimpinan Komisi [l DPR dan sering mengalami
kontroversi. Hal tersebut dilihat dari pernyataan wartawan atas peristiwa pencalonan

Ruhut Sitompul menjadi Ketua Komisi I DPR RI.

“Langkah Fraksi Partai Demokrat merotasi sejumlah pimpinan fraksi memicu
kontroversi. Sebagian anggota Dewan mempertanyakan penunjukan Ruohut Sitomaul

sebagai Ketua Komisi 11T DPR menggantikan Gedce Pasck Suardika.” (lead)

eiak awal wacana warlawan ingin menerangkan tentang pencalonan Ruhut
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Sitompul menjadi Ketua Komisi 111 1DPR yang renuai berbagai penolakan dari fraksi
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lain. Hal tersebut terlihat dengan jelas di bagian awal berita, bagaimana wartawan
langsung menyampaikan bahwa pencalonan Ruhut Sitompul memicu kontroversi.
Selanuinyva, frame tersebut juga didasarkan dari data vang dikumpulkan oleh

warlawan pada kcjadian < saat penugasan nama Ruhut Sitompul olch Fraksi Partai




Demokrat untuk menjadi calon Ketua Komisi III yaitu pernyataan berbagai
narasumber seperti Syarifuddin Sudding (anggota komisi III dari fraksi Hanura) yang
menolak Ruhut Sitompul maju dalam pencalonan Ketua Komisi IIl DPR yang
semakin menggambarkan banyaknya penolakan yang terjadi pada paragraf lima,
“Saya tidak layak dipimpin Saudara Ruhut Sitompul.”

- Pada banyak kesempatan Koran SINDO mengutip pendapat narasumber untuk
mempertegas dan menunjukkan sikapnya pada peristiwa ini. Utamanya pada
tokoh yang menolak pencalonan Ruhut Sitompul menjadi Ketua Komisi IIl DPR
RI dan memberikan porsi yang lebih banyak untuk berekspresi di Koran SINDO.

Frame yang kedua ini dimunculkan Koran SINDO sebagai pendukung pernyataan
bahwa Ruhut Sitompul tidak layak menjadi pimpinan ketua komisi [Il. Wartawan
Koran SINDO membingkai peristiwa tersebut dengan memberikan banyak ruang
bicara yang lebih banyak terhadap tokoh-tokoh yang menolak dan menentang Ruhut
Sitompul dalam penugasan oleh Fraksi Partai Demokrat untuk menjadi Ketua Komisi
[l DPR RI. Dalam pemberitaan di Koran SINDO terdapat penilaian buruk terhadap
akreditasi Ruhut Sitompul jika menjadi pemimpin Komisi [II DPR Rl oleh Ahmad
Yani anggota komisi Il dari Fraksi Partai Persatuan Pembangunan (FPPP),
Syarifuddin Sudding anggota komisi Il dari Fraksi Partai Hanura, Nasir Djamil
anggota komisi Ji dari Fraksi Partai Keadilan Sejahtera (PKS), Boni Hargens
pengamat politik dari Lembaga Pemilih Indonesia (LP1).
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